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FAZLUR RAHMAN :
PEMIKIR KEBANGKITAN DAN PEMBAHARUAN
ISLAM KONTEMPORER

Abstrak

Fazlur Rahman yang telah mengenyam pendidikan tradisional di Asia
Selatan dan sekaligus modern di Eropa, pemah mengalami pertentangan
yang hebat di dalatn dirinya antara prisip dan nilai sistem pendidikan yang
pertama dan yang belakangan. Namun pertentangan tersebut pada akhirnya
Justru melahirkan kekuatan tersendiri dalam diri Rahman. Suatu kekuatan
untuk membangun metodologinya yang khas untuk memahami Islam, baca
al-Qur'an. Baginya, al-Qur'an adalah ‘gudang yang unik bagi jawaban-
Jawaban terhadap semua jenis persoalan' yang dihadapi Umat Islam. Ia
bahkan percaya bahwa semua tradisi memerlukan revitalisasi dan
pembahanaan yang konstan. Dalam upaya revitalisasi, reformasi dan
revitalisasi tersebut, ia mengingatkan bahwa suatu teori atau doktrin bisa
dikatakan Islami sejauh ia mengalir dari ajaran total al-Qur'an dan Sunnah.
Jugasan-gagasan meneganai ini semua bisa ditangkap dengan jelas dalam

atya-karya utamanya seperti Major Themes of the Qur’an, Islam, Islamic
vlethodology in History, dan Islam and Modernity : Transformation of
Inrelektual Tradition. Sedangkan karya Rahman yang lain secara lengkap
bisa dilihat pada bagian akhir tulisan ini.

Tulisan ini mencoba mengeksplorasi gagasan Rahman, sebagai
seorang neo-modemis, yang berkaitan tidak saja sejarah perkembangan dan
pembentukan pemikirannya, tetapi juga metodologi yang dibangunnya untuk
memahami  Islam dan persoalan yang dihadapi umatnya pada masa
sekarang ini secara benar dan utuh. Oleh karenanya persoalan teologis
vang menjadi minat utamanya adalah persoalan yang mempunyai relevansi
kekinian. Menurutnya studi tentang kebangkitan dan pembaharuan dalam
Isiam menunjukkan bahwa faktor moral bukannya faktor teologis yang
menjadi latar depan.

Key words: Kebangkitan, Intelektualisme, Aktivisme, Metodologi,
dan Sunnah
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Sejarah kebangkitan dan pembaharuan Islam bisa diperluas ke
belakang bahkan hingga pada masa-masa Islam paling awal sehingga
sejarah itu boleh dijustifikasi untuk mengklaim secara rasional bahwa
akar-akarnya tertanam di dalam setiap peristiwa yang terjadi segera setelah
wafatnya Nabt SAW. Alasan untuk merentangkan sejarah fenomena ke
belakang hingga abad permulaan Islam ini adalah untuk menekankan
. watak kebangkitan dan pembaharuan dalam Islam, yang bisa diuraikan
dengan “manifestasi Islam yang berulang berhadapan dengan situasi
manusia yang berubah.” Agen-agen manifestasi ini disebut mujaddidun;
dan aktifitas yang dilakukan oleh mujaddidun tersebut dalam hal ini diacu
dengan j#zhad. Tujuan kami di sini adalah bukan membahas sifat dan
sejarah kebangkitan dan pembaharuan Islam, melainkan menyingkap-
sibakkan pemikiran seorang sarjana, Fazlur Rahman, yang .telah

mengabdikan seluruh hayatnya untuk mengkaji fenomena ini; dan dengan . -

demikian berhak menerima lebih dari siapapun dalam bidang ini yang
disebut “pemikir kebangkitan dan pembaharuan Islam”. Kendatipun saya
telah merentangkan sejarah kebangkitan dan pembaharuan Islam hingga
~ akhir abad pertama Islam, Fazlur Rahman menunjukan bahwa

- - “dikarenakan masa ini merupakan periode formatif orang tidak bisa

secara ketat berbicara tentang kebangkitan atau pembaharuan dalam
_Islam selama masa dua setengah abad pertama (yakni 610-800 M).! Hal
ini disebabkan “kebangkitan dan pembaharuan secara logika bisa terjadi
hanya setelah ortodoksi terbentuk.” Akan tetapi,- hal ini tidak berartt

bahwa Fazlur Rahman mengingkari akar-akar awal kebangkitan dan
pembaharuan  Islam; karena ia menyatakan bahwa “adalah suatu
kesalahan besar untuk melihat secara berlebihan terhadap perkembangan
~ yang terjadi dalam periode ini karena munculnya ortodoksi hanya setelah
mengalami perjuangan dan konflik yang panjang ... Sesungguhnya benih-
benih dari semua perkembangan utama berikutnya dalam Islam, yang
melibatkan issue moral dan spiritual, bisa ditelusuri hingga pada masa
awal ini dalam sejarah masyarakat Muslim sepeninggal Nabi, karena ini
juga merupakan persoalan yang berkaitan dengan sejarah kebangkitan dan |
pembaharuan Islam; kajian yang hati-hati terhadap hidup dan karya
Fazlur Rahman akan membimbing kita untuk menekankan pada apa yang
- telah ia letakkan pada fenomena ini. Oleh sebab itu, dalam wacana ini
saya akan memulai dengan menangkap selayang pandang pemikiran

almarhum Fazlur Rahman agar dapat memaparkan ajaran-ajaran utama
yang mengarahkan dirinya mempertahankan gébad sebagai inw
kebangkitan dan pembaharuan dalam Islam . Dalam upaya ini saya juga,

~ "AL-QALAM, Vol. XVIII No.90-91 195



dengan cara  alusi, berharap memperjelas pemahamannya tentang
“modernisme  Islam,” “fundamentalisme Islam” dan “pembaharuan”,
karena kescmuanya ini merupakan niosi-nosi yang berkaitan dengan
manifestasi Islam yang bersmambung sebagai suatu fenomena
kebangkitan. :

Kehidupan Awal : Tradisional vs Modern

Fazlur Rahman lahir pada tanggal 21 September 1919, di distrik
Hazara yang saat itu berada dalam wilayah India sebelum terbagi dan
sekarang di barat laut Pakistan. [a berasal dar keluarga yang “sangat

relijius”> Ayahnya, Maulana Shahab al-Din adalah alumni Deoband,’

dengan demikian ia dipandang sebagai seorang ahli agama atau ‘alim,

dengan latar belakang pendidikan madrasah tradisional. Fazlur Rahman
memulai pendidikan awalnya dalam pemikiran tradisional dibawah
bimbingan sang ayahandanya. Pendidikan tradisional biasanya dimulai
dengan pelajaran-pelajaran lain dalam bidang bahasa Arab, Persia,
retorika, sastra, logika Amstotehan, filsfat, teolog1 Islam (kalam), hukum
(figh), hadis dan tafsir. Kendati kurikulum ini lebih kurang sama di setiap
lembaga pendidikan tradisional Islam (madrasah), namun urutan kursus
tersebut antara satu sekolah dan . sekolah yang lain berbeda-beda.
Sebagaimana dikisahkan, setelah Fazlur Rahman mampu “menghafal
seluruh al-Quran di luar kepala” pada usia sepuluh tahun,’ ia mengikuti
kurikulum yang dikembangkan oleh Mullah Nizamuddin (w.1774) yang
dikenal dengan “Dars-i-Nizami”® Dengan demikian ia memulai
pendidikannya pada usia yang sangat muda. Ketika ia berusia empat belas
tahun, pada tahun 1933, keluarganya pindah ke Lahore dimana ia kuliah
di Kolese modem. Akan tetapi, ia tetap meneruskan pendidikan
tradisionalnya di rumah di bawah bimbingan ayahnya. Pada tahun 1940
Fazlur Rahman menerima gelar B.A. dalam disiplin bahasa Arab dengan-
predikat “honours” dari Panjab University dan mendapat gelar M.A. pada
tahun 1942 dengan predikat “high honours”. Setelah mendapatkan M.A.,

ia diterima pada Universitas yang sama sebagm research student. Pada masa
inilah” 1a berjumpa dengan Mawdudi yang terlibat kemudian dalam
kontroversi  sengit dengan Fazlur Rahman dalam masa pemenntahan
Ayub Khan:

Saya sendiri ingat benar bahwa setelah saya lulus ujian M.A. dan
hendak belajar untuk program PhD. saya di Lahore, Mawdudi berkata,
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“setelah menanyakan apa yang sedang saya pelajari: “lebih banyak lag
saudara belajar, lebth banyak lag: fakulws praktis saudara akan mat.
Kenapa saudara tidak dasang dan bergabung saja dengan Jama’at? Bidang
m massh terbuka lebar-lebar.” Pada saat itu jawaban saya adalah,”

Bagaimampun, saya cinta belajar.”?

Memang Fazlur Rahman cinta belajar dan kecintaanya ini membuat
1a melanjutkan pendidikan Ph.D.-nya di Oxford pada tahun 1946. D1
Oxford 1a terutama sekali mengkaj filsafat Islam.

Sebagat seorang mahasiswa, Fazlur Rahman sangat teliti dan berhasil.
Ia wdak puas dengan karyanya kecuali setclah memenuhi kriteria
kesempumaanya (sense of perfection). Untuk mencapai nilai kesempurnaanya
itu 1a bekerja dengan tekun dan tanpa kenal lelah.D1 Oxford dia belajar
sejarah filsafat di samping beberapa bahasa seperti Prancis, Jerman, Latin
dan Yunani klasik yang diperlukan bags studi Ph.D.-nya. Semua studi ini
secara perlahan memingkatkan kesenjangan pada latar belakang
pendidikan Fazlur Rahman antara apa yang disebut tradisional dan
modcrn, yakni kondisi-kondisi yang terjadi sckarang di abad kita. Karena
dalam pendidikan awalnya, apa yang disebut tradisional semata-mata
disejajarkan dengan apa yang modern. Sebagai akibatnya pertentangan
antara yang tradisional dan modem tak terhindarkan muncul di dalam
fikian Fazlur Rahman muda Ia dengan cukup jujur mengakui
pertentangan ini:

Setelah saya perg ke Inggnis, dumana saya belajar untuk doktoral saya

di Oxford dan kemudian mengajar di Umversity of Durham, suatu

pernmangan  antara  pendidikan modem dan tradisional saya semakin

menjadi-jadi. Dan akhir tahun empat puluhan hingga pertangahan tahun
hma puluhan saya mengalamu  skepusime yang kuat dikarenakan
menmpelajan filsafat. Ia menghancurkan sends-sends keyakinan tradisional
saya.?

Tentu saja Fazlur Rahman tidak jatuh ke dalam perangkap nihilisme
sebagai akibat skeptisismenya itu; alih-alih 1a bangkit dari predikamen ini
dan konsckucnsiya mcncapai suatu sintcsis bahwa “scmua tradisi
memerlukan revivalitas dan pembaharuan yang konstan.”” Kita akan

menelusun rute yang ia ambil ke arah sintesis ini1 kemka mengevaluasi
pamikirannya.

Kendati beban persyaratan bahasa dan studinya dalam bidang filsafat
cukup berat, Fazlur Rahman mampu menyelesaikan Ph.D.-nya di Oxford
dalam waktu tiga tahun (1946-1949). Disertasinya adalah mengenai ilmu
dan jiwa dan “Najat” karya Ibn Sina. Ketika mempersiapkan
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disertaasinya, [Fazlur Rahman masuk ke dalam ilmu jiwa panpatetik
mushm. Dalam penyelidikannya, ketika menjumpai doktnin propetolog
mereka, 12 menemukan ketidaksesuaian yang patent di dalam ilmu jiwa
panpatetik dengan doktnn profetik tradisional yang dikembangkan oleh
sarjana ortodok seperti al-Asy’an, al-Ghazali dan Ibn Taimiah. Akan
tetapi, ia tidak puas dengan kedua doktrin filsafat dan tradisional tentang
profetik. Persoalannya adalah yang mana yang harus dipilih. Seorang
pemikir yang pecka akan memilih kebenaran; tetapi apa kebenaran itu?
Kebenaran mungkin bisa dicapai dengan sintesis kedua posisi itu, tetapi
dua kesalahan tidak akan permah bisa membuat satu kebenaran. Saya
percaya bahwa dengan demikian Fazlur Rahman mencapai dalam sintesis
terakhimya suatu metodolog: yang ia rumuskan bahwa “suatu doktnin...
pada dasamya Islami hingga tingkat bahwa ia mengalir dari ajaran total al-

Quran dan Sunnah.”  Ini tidak syak lagi berarti, bagi Rahman, bahwa

kebenaran terdin dan “kniteria kebenaran 1slami” Tetapi rumusan yang
demikian jelas dan sintesis ini belum dikemukakan hingga tahun 1984.

Perjuangan seumur hidup Fazlur Rahman dengan kaum tradistonal
dan pencurahan totalnya terhadap kajian sejarah kebangkitan dan
pembaharuan dalam Islam diarahkan hanya untuk mengembangkan
“knteria kebenaran Islami”. Issu ini sayangnya belum jelas dalam
fikirannya dan belum lagi mengkristal dalam bentuk yang ditkhtisarkan di
atas. Maka dan itu @a mempersiapkan dini mengkaji dengan lebih
mendalam lagi pandangan—pandangan para pemikir Muslim terkemuka
mengenai persoalan profetik.

Pemikir Sebagai Aktivis

Setelah menyelesatkan Ph.D.-nya di Oxford, Fazlur Rahman mulai
mengajar di University of Durham sebagai dosen dalam bidang Persian
Studies dan filsafat Islam. Selain mengajar ia melanjutkan penelitiannya
dalam bidang sejarah prefotologi Islam. Hasil penelitian in1 adalah sebuah
buku yang memperlakukan secara kntis dalam seting sejarahnya terhadap
doktnn profetik yang dikembangkan oleh para pemikir Mushim.

Pada tahun 1956, saya menulis sebuah buku bequdul Probecy in Isiam. Dalam

buku tersebut saya membahas benturan berhadap-hadapan antara

pandangan kaum teolog sradisional dan pandangan kaum filosof Mushm
vang membangun teon-teonn mereka tentang sifat agama dan persepsi
filsafat Yunam. Kaum filosuf 1 secara intelektual adalah pintar, unggul
dalam kepiawaian argumen, tetapt Tuhan mereka masih tetap merupakan
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prinsip yang mati -suatu struktur intelektual belaka, kurang memiliki
kekuatan dan daya tarik. Kendatipun secara intelektual kurang terampil,
kaum teolog bagaimanapun juga secara nalurt menyadari bahwa Tuhan
agama. adalah  hidup, suatu realitas hidup yag menjawab doa-doa,
membimbing manusia secara individual dan kolektif dan turut campur
tangan dalam sejarah: “Ia berbicara dan berbuat,” sebagaimana Ibn

- Taimiyah nyatakan dengan tandas.!!
Konsekuensinya Fazlur Rahman tentu telah mencapai, ketika selesai
menulis Prophecy in Islam,* pandangan bahwa suatu teori atau doktrin !

tidak bisa dianggap benar-benar Islami kecuali jika ia berasal dari al-
Quran. :Saya percaya bahwa gagasan itu begitu krusial bagi
metodologinya yang memercik di dalam fikirannya di sekitar tahun ini,
yakni 1950-1958. Pertanyaan yang dimajukan di siniadalah bagaimana
orang menarik suatu gagasan dari al-Qur'an. Jawaban yang diberikan
Fazlur Rahman terhadap pertanyaan ini merupakan apa yang kita sebut
sebagai metodologinya. Untuk mengembangkan suatu metodologi
‘bukanlah tugas sederhana, karena tugas itu memerlukan waktu guna
menyingkapkan dirinya dalam fikiran yang kreatif. Kendati demikian,
“formulasi teoretikal pertama dari metodologinya muncul selama masa
‘menjabat direktur Central Insetitute of Islamic Reseach, di Karachi
(Agustus 1962-September ~ 1968).  Pertimbangan-pertimbangan
 metodologis ini mula-mula muncul sebagai rangkain artikel, yang
. dikumpulkan kemudian dalam sebuah buku berjudul Isiamic Methodolog: in

.'H;“”DLU Dalam artikel-artikel ini sebagaimana akan kita lihat berikut,

~ Fazlur Rahman berupaya untuk mengembangkan ulang konsep asli
Sunnah yang berlaku di abad pertama Islam, sehingga tradisi kenabian
‘bisa digunakan lagi secara memadai sebagai sumber untuk menghasilkan
suatu teori atau doktrin (apakah itu merupakan doktrin hukum atau
filsafat). Akan tetapi karena kriteria kebenaran Islami, bagi Fazlur
Rahman,  adalah bahwa suatu teori atau doktrin “benar-benar Islami
hingga tingkat ia mengalir dan ajaran total al-Qur’an dan Sunnah,” maka
upaya metodologis tepat yang sama diperlukan dalam kaitannya untuk
memahami al-Qur’an.

Perkembangan gradual dan metodologi Fazlur Rahman dengan

demikian sampai kepada- pembuahan yang penuh dengan penerbitan

karyannya begudul Mgjor Themes of the Qur'an' kenka mengajar di
University of ~Chicago. Dalam karyanya yang belakangan berjudul Jslm
and Moderniz.” 1a secara teoritis merumuskan metodenya. Tetapi Major
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Themes-nya secara ckslusif dikhususka pada persoalaa ini dan ia pun
berkaitan dengan pencrapan aktual das metodenya,

Scbagai seorang pemikie, Fazlue Rahman tertanik  pada persoalan-
persoalan umat Mushen pada zaman sekarang. Oleh sebab in, intnkas
persoalan teologs menarik minataya hanya sejavh persoalan tecsebut
mempunyiti wlevansi dengan  kekinian. Sesungguhnya, secara eksplisit 1a
meayatakan bahwa al-Qur'an merapunyai “pesan Tuhan untuk manusia”,
dan deogan demikian al-Quran merupakan  “pedoman yaog paiing
kompechensif bagi manusia, menenma dan memasukan wahyu-wahyu

rerdahulu™® Karakienstk al-Qur'an ni, menorut Fazlur Rabhoan, secars

alamiah mendnrong kaum intelekmual Mushm untuk mengangeapaya
“schagai yudang yang unik bagh jawaban-jawaban wrhadap semua jeais
persoalan.”

Pendekatan terhadap persoalan-persoalan kontemporer i bisa
dilihat dalam karya akademik Fazlur Rahman bahkan dalam masa karie
mengajamya di Univensity of Durham, Karenz, pada masa i1, selain
karya tersebut di atas, Prophay in Isdam, ia mencrbitkan delapan arnikel,
hanyz dua diantaranya dicurahkan kepada peesoalan filsafat secara murmi
dalam sejarh  filsafat Jslam, karya sclebihnya bahkan pada masa
dicutaahkan pada tantangan kontemporer dari gagasan dan persoaian-
persoalan sosial terhadap  1slam, Ini menunjekan bahwa Fazlur Rabman
adalah bukan semata-mata searang “shli teori”, tapi juga peouikir akiibs.
Akan tetapi, aktifismenya tercapai karena aplikasi dari rumusan teontisnya
pada situasi yang tengah terjadi sckarang Ini melahurkan semua aspek
penting dan intelektualisme Fazlur Rahman. Kendati demikian, ketika 11
muts mengajar &t McGill University tahun 1958, i terutama sckali
menggarap filsafat Tslam, hasilnya adalab cdisi knitikal aras karya Tbn Sina,
Syifu’, tentang dmu  jiwa. Tetapi pada tahun 1961 ia menenma undangan
dan pemerintah Pakistm untuk bergabung dengan Central Instinute of
lslamic Research vang baru didirksn. Uadangan itu merupakan
permulaan bukan saja bagi tahun-tabun pergolakan dalam kehdupan
Fazlur Rahman tetapi juga “aktifitisme mtelektual™oya, yang sckarang
harus diperjelas lebih lanjut.

Menusut  Maziur  Rahman  studi  tentang  kebangkitan  dan
pembaharuan dalam lslam menunjukan bahwa faktor moral finimbag
faktor wologis yang tetah menjadi latar depan ... [dan dengan demikian]
dogma Istam adalah minimal. Pemnyataan ini adalah benas, karena i tidak
mengingkan cksistensi keyakinan-keyakinan yang .. secara langsung
berkaitan dengan kehidupan™ Oleh scbab imi, ada dua macam
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kecenderungan kebangkitan dalem Islam: yang pertama berkensan
dengan sistem kevakinan (kredo} dan  dengan demikian 2 bersifat
teontikal dan “ intelektual”; sedangkan yang kedua berkenzan dengan
maral, praktkal, dan dengan demikian bersifat “akfifis,” Sebagaimana
kaum intciekrual Mushim modern sepertt Afgans dan Abduh, Faziur
Rahman juga menekankan fencmena akofis dalam sejarah kebangkiran
dan pembaharuan Islam; temapi tidak meogorbankan kecenderungan
intelektual. Karena ia dengan tepat menunjukan bahwa “kebangkitan
dunia Islam sebaga Islami dikondisikan tudak saja pada fermeatasi akrifis,
tetapi pada uvsaha wtelektual vang sabar dap rumut yang harus
menghasilian visi Ielam yang diperukan.” Kemudian, aktifismenya
dilakukan  dengan  intelektualismenya, yang dicirikhaskannya dengan
“fhad  intelektual”™” maka das ity ia merupakan disposisi yang
menyatukan secara harmoms antara kecvenderungan aknfis dan tradisi
intelektual yang tertanam dalam sejarah Islam.

Pada tahun 1961, Faziar Rabman meserma undangan dari

pemenntah Pakistan dan  berangkat ke sana untuk melakukan peneiitian
sebagm “vusiting scholar” pada Central Ingntate of lslamic Research yang
bare berdiri itu. Tahum hernkutnya ia menenma jabatan schagas direktur

Insptute tersebut dan ta fetap memegang togas ni hangga 6 September
1968 ¥Fnam tahun  keperumpinan  Fazlor Rabman  di Insntuc

mencladankan  akohsme intelektualnya ketuka menghadapy dengan beran
semua pergolakan dan kontroversi yvang tengah tenadi di negaranya itu.
1Y  tengah-tenpah  perpolakan it ia mengembangkan gagasannya
meskipun mendapat serangan-serangan keras yang dilancarkzn oleh kaum
konservatif.  Perjuangan  spekeakulemya  melawan  obsekurantame
kemudian dibahas sendini sccara sederhana dan lancar dalam artikelnya
berjudul “Some  Islamic Issue in the Ayub Khan Era™™ Sayangnya

Pakistan belrm stap untuk menyambut bahkan secara hati-hatt cechadap

gapasan-gagasan Fazlur Rahman, yang karena ia berulangkali mengakui,

diajukan denpan cara yang tajam unctok membenkan kaum Mushm
kontemporer suaty “perlakuan mengejutkan™ (shock treatment).” Ini
barangkalh mengapa penolakan tedhadap gagasan-gagacannya mencapa
puncaknyn pada awal September 1968, bahkan hingga tmghat tertentu
bahwa harga kepalanys diomumkan pada poster-poster dinding di
Lahote,” Sejak itu Fazlur Rahman mengundurkan dini dan jabarannya.
Pada musim semi tahun 1969, ia bekerja sebagai profesor tamu di
University of Chicago scbagai profesor Jdalam disiplin Pemikiran Islam
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dan totap meagemban tugas it hingga wafatnya pada tanggal 26 jult
1083,

Sistemm Pemikiran Bam

Kartir mengajar Fazlur Rahman di Chicagn sangzat peating sejauth
Lerkaitan  dengan  perkembangan formulas teontis yang jelas  dan
pagasan-gagasannya. '1'entu $aja, sistem pemikican scoray pemikir adalah
schuzh proses, bokan perkembangan spontan dalam periode waktu
tertenmu. Namun ada juga pasi bahwa beberapa periode terteatu iebih
simifikan  tinimbang  periode-periode aonya khususnya berkenaan
dengan aspek wrientu Jad sistem pemikiran sang permkir, Ketika orang
mempertimbangkan  perkembangan pemikiran  Fazlur Rahman dari
pemsepektf im, orang barangkali membaginya schagal proses ke Jalam
tga peniode 1. Periode keisis, yang meliputi masa pencapaian pendidkan
hingga masa awal karit meagajzoaya di Ducham; 2. Periode sintesis,
dimulat das tahun 1958 ketika i mulai mengajar di MeGill hingpa
pengunducan dirinya dari jabatan dicektur Central lnstitute  of islanc
Research, Lahore; 3. Periode resotust, yang meliputt kant mengajarnva di
Univemsity of Chicago (1969~ 1988). Yang saya maksudkan dengan
puriode krisiv sebagai fase pernikiran adalah pmbulnya kesadarso Vashur
Rahman akan pericntangan antaca pendidikan rradigionalnys yang awal
dengan pendidikan modern yang @ perolch dalam pendidikan dan
kajiannya yang belakangan. Pertentangan aatara tradisional dan modern
diperdalam  oleh  studi  filvafat yang babkan mengmningnya pada

“skeptisisme akut  yang  mcruntuhkan sendi-sendi  keyakinan
iradisionalnya.”™ Supaya mengatasi pertentangan ini in mempunya “suatu

dorongan baru untuk mermahami Islam™

Vetapr de mana Ishan: 2u? Seandainya saya hdak belajar dan ayah sava ?
tesapi kemudian  ayah saya mengransmisikan kepada saya suamu tradisi
bermur cmpat belas. abad, dan skeptissme relah diarahkan kepada aspek
penting tertenty dan tmdisi i Ssya kemwdian menyadan  bahwa
kendabpun orang-trang Istam mengklaim hatwra keyakwnan, kakur, dan
spintual mereka  “berdasarkan  pada  al-Quran”, kb sua yaug
mengandiny  walyn  yang  disampaikan  dalam bentuk pendidikan
tradistonal, tetapi selalu dengan banwan penafsiean. Stugs techadap 2l
{Quran itu sendin, bersama-sama dengan keindupan Makbn, mempermudah
saya memperoleh pandangan segar unmuk mewyevainast iradis saya.

Segera kemudian, saya Derkevakinan bahwa scroentara tracis adalah
bernilai bag agama yang hidup datam pengerhan balwa madisi-tradhs: it
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agung, mereka jlignwrupmnmﬁus}wg@m&mmgjmhs&mﬂdjsi

i dani kemanwsaan. Konsekwensinga, saya betkeyakinan babwa sermzm

tradisi agama memerlukan pembangkitan dan pembaharuan yang konstan.*

Adalah jelas pada pomt ini bahwa Fazur Rahman telgh mencapa
suaty sintesis ke arah suatu penyelesaian techadap pertentangan dalam
fikirannya antara tradisional dan modern dengan keyakinan bahwa
“gemua tradist agama memerhukan pembangiiitan dan pembaharuan yang
koostan.”  Akan tetapi bagaimana cara tradisi Islan dibangkitkan?
Jawabannya tethadap pertanyaan ini muncul sebagai metodologi yang
mengajzk orang-orang Istam  kembali kepada sumber utama Islam;
Qur'an dan  Sunnah, Deagan demikian, faze pemikiran kedua dalam
kehidupannya bermula, yang telah saya sebut dengan “periode sintesis”
(1958-1968). Pada masa ini ia mengarahkan dii pada pengembangan
metodoiogs i tetapi sebagian besar perhatian metodologinya pada
peniode ini dipusatkan pada penyelesaisn-penyelesaian kongkrit tinimbang
mengembangkan  furmulagi teoritis dar metode iniyang datang pada
peticde ini lebih sebagai suatu penyelesaian bagi analisis yang dibuat
sebelumnya supaya menawarkan penyelesaian kongkrit bagi pergoalan-
persoalan kaum Muslim kontemporer. Oleh sebab itu, perkembangan
terakhir dari  pemikirannya ini saya sebur dengan “periode resolusi”
(1969-1988). Agar menyafikan perkembangan ini dalam kehidupan
intelektual Fazlur Rahman tidak sebagai pesiode yang terpisah-pisah
tetapi sebagai suatu  kesatuan yang lengkap maka saya akan
memperlakukan gugasan-gagasannya secara keselurshan. Cars ini juga
akan memperjelss babwa gagasan-gagasannya menunjukan suatn sistem
pemikiran bary dalam Istam.

Sistem  pemikiran Faslur Rahman harus dievaluasi ats dasar
proposisi yang disyaratkan oleb metodologinya. Perubahan adalah tak
terelakkan. Tetapi ia tidak concern dengan persoalan omtologis mengena:
realitas perubahan; ia agak lebih terearik pada perubahan metafsika dalam
pengertian bahwa “ketidak terelakan™ (unavoidability) dac perubahan
adalah nyata. Ketidak terelakan perubshan ini juga membawa akibat-
akibat sosial dan siligio-moral tertenty, Kendati berulang kali Faztur
Rahman menckankan ketidakterelakan perubahan ini, sayangnya ia tidak
mengevaluasi dan dengan demikian mengembangkan suaru perubahan
metafigika. Dalam hal ini kita tidak bisa mengatakan apapua tentang
bagaimana ia memahami perubahan. Akan tetapi, adalah mungkin
menark  kesimpulan-kesimpulan tertenta dari perlakuannya terhadap
masyarakat Mushm dangan memperhatikan persoalan ini:
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Ketika keksatan-kekuaran bare yang sangat hesar- sosial, ekonom,
lulturgl, moral atau pohnk-terpadi  dalasn atau terhadap masyarakai, maka
nasih masyarakat tersebut secara alamuah teggastung kepada sejauh mana
masvarakat tersebut mampu memeouhy antangan-untngin ban th secars
keeatf  Apabili masyamakat itu oampua menghmdan dua keekstrsman
kepamikan dan kemkutan dinnya dan mencan tempat berlindung khayalan
dalam  mzsa lalu di satu fhak, dan mengortankan 2y wengkompromekan
ideal-sdealnya dasarnya ds lain Gbak, dan bereaks: terhadap kekuatan-
krkuatan baru e dengan penuh msa percaya dm dengan asmmilasy,
penyerapan, penclakan seeperlunya serm bentuk-bentul lam keeatwitas
yag posinf, mka coasyacakar wn zkan owogembanglan seatu dunens:
tary bag sspuas  dalammya, suat omioa dan hinglup bag ideal-dealnyz.
Akan tedpi, spabika ia harus memilih, dengan kernauan atau kekuatan, yang
kedus damn dua ekstnm wog tebh kam sebutkan dan menyerah pada
kekuatan-kekuaran bary i, cwka masyamkat tu secara  jelas akan
mengalini szt metamorfoss; keberadaany: tdak lagn akam sagma dan,
sesungguhnya, i bahkan swnz dalam proses emnformasi dan ditelan cleh
orgamisma  soso-kuluml  bon. Akan tetapi yang lebih pasti akan fatal
tmumbang kesabhan mu adalah wotangan yang telab kita sebrut dengan
ekstnm  permama. Seandainya suatu masyarakat samuplal kehdvpannya
dalam oasa lanpau- betapapun, manis kegangannya-dan gagal menghadap:
realitas kekinian secama jupm- betapapun tak menyenanghannya- 1 harus
memadi fosil odak bakal bermhan lama: “kami beraku adil erhadap
mereka; merekalah yang ndak  berlaku add terbadap mereka rendms”
(H1:101;16:33, dsb).

Oleh sebab im, karema perubahan sosial adalah takeerelakan, maka
orang-oeang Islam harus mencan dinamika dars fenomenz ini dan
menerspkan pandangan Quranik mercka terhadapnya Adalah prnsip
dari penerapan ini yang merupakan apa yang telah kita acu sebagam
metodalogi Fazur Rahman. Sexunggubnya, sistem pemibirannya berkisar
pada persoalan-persoalan  kisus i yang juga menggiringnya untuk

menilan pencapatan para sajana Muslim ¢ masa lalu tentang berbagai
badang seperti tafsir, hadis, hukum dan reoingi. Amat jelas kesmmpulan o

membimbing Fazlur Rahman  untuk mengembangkan suatu metode
mcogambil - ponsip-prinsip dari al-Qur'an dan  Sunnah,  Kagiannya
terhadap tujuan ini muncul pertama dalam bidang Hadis.

Praktek masyarakat Muoslim, Fazhor  Rahman  beragumen,
menunfukan bzhwa “Sunah” terutama sckali menupakan konsep normat
berdasarkan  prilaku  ketauladanan Nabi® “Sonoah”  dalam  arti
konformitas dengan adat istiadat tradwsional, swlah lavam di kalangan
karm pagan pada  zaman  kebudayaan  Arab  pra-lslam. Tetap,
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sebagairnana Goldziher nyatakan, “segera setelah datangnya Nabt praktek
dan prilakunya menjadi Sunnah  bapi masyarakat Muslim yang bam dan
keidealan Sunnah Amb pra-lslam siena”® Husgronje, di lain pihak,
mengklam bahwa orang orang Islam sendii menambahkan pada Sunnzh
Nabi “schingps hampir semua produk pemikiran dan praktek Muslim
dijustufikasi sebagai Sunnsh Nabi® Tetapi Lammens dan Margoliouth
mempertahankan  pandangan yang ekstim bahwa Sunnsh selurchnya
merupzkan  karya  orang-orang  Arab  pra-lstan den pesca-lslam.
Pandangan ini menekankan kesinambungan perkembangan pra-Istam dan
pasca-lslam.™ Di atas dasar klsim-klaim seperti ini Scacht sampai pada
pendapat bahwa bagj generasi Mushm yang swal, Sunnih berarti prakiek
masyarakat tu sendid dan dengan demikisn konsep Sunnah kenahian
relatf merupakan campusan (ramuan) belakangan oleh para ahli figh yang
awal

Menunnt Fazlur Rahman, para satjana ini dengan benar menjelaskan
petkembangan ist Sunnsh. Tempi penjelasan yung sama tidak valid
dibedakukan bagi munculnya konsep Sunnah Nabi yang bedaku sejak
awal permulaan Islam. Hal ini tidak sajz jelas dasi al-Que’an (misalnya: al-
Ahzab:21, al-Qalam:4) tetapi juga dari praktek orang-orang Istam generasi
pertama.” Oleh sebab itu, baik isi maupun konsep Sunnah tentu sedah
muncul sepak zaman Nabr Akan tetapi, isi dari Suanah Nabi i secara
terus menerus cikembangkan oleh aktivitas pemikiran-bebas yang kava
dari para ahli hukum yang awal dengan tanpa memasukan unsur-unsus
baru Dengan demmkian, isi Sunnah bukan merupakan “hukum-hukum
atau prnsip-prinsip ferienty yang absolut yang meletakan semua tncian
peratunan  tentang semwa bidang kehidupan manusia” sebugaimana
disarankan oleh literatur Hadis dan Figih abad pertengahan® Yang
menyambangkan bagi hazanah isi Sunnah adalah aktftas pemikiran-
bebas, yakni ijthad, dati penersigenerasi muslim yang awal, Dengan
demakian, ijtihad merupakan agen kreatif dari isi ini di bawzh acshan
umum Sunnah Nab:. ¥

Cukup jelas babwa Fazlue Rahman membedakan antara ist tertentu
prilaku Sunnah dan konsep Sunnah. Kita mungkin dapat memperjelas ini
dengan mendefinisikan masing-masing istilah tersebut dengan lebih hati-
hati: Sunnah adalah teadisi yang déwarishan generasi-peneragi terdahula
kepada masyarskat Muslim dan ini disebutnga dengan “Sunsh yang

AL-QALAM. Vol XVII No 90-91 208



hidup™ (iiving Sunnuh) Landasan tempat berdirinya rradisi ini, yakni
Sunnah yang hidup, adalah Sunnzh Nabi. (engan kata lain, untuk
menelusur secara konseptuzl dengan cara yang vrum terhadap djacan-
ajaran utaroa tradisi i hingga ke prakick Nabi adaiah mungkin. Ketika
Sunah, yakei tradisi Islam, dipandang dari persepektif ini kita sampat pada
konsep Sunnah, yang identk dengan Sunnah Nabi Meh scbab in,
Sunnah (secara umum) atau Sunnah yang hidup seria Sunnah Nabi
(kousep Sunnah) dapar saling dilhat dan saru kepada vang lain.
Perbedazn milah yang tidak bisa diterima oleh penafsiran klasik tethadap
Sunnah, Tetpi bagi Fazhue Rahman sesunggubnya inilah apa yang
dipahami oleh Muslim generasi pertama tentang Sunnazh.”

Proses Suanah — ijtihad, Faziur Rahman menandaskan, pectama
diarahkan kepada struktur pandangan-pandangan perseotangan yang
kacau yang mombahayakan kesatuan umat Islam. Akan tetap,
masyarakat-masyzrakat  wilayzh tecteatu, sepertoi Mesitr, Hijaz, Irak, dsb.,
gecara bertahap mencapai suatu pemikiran yang cukup scragam, yang
menyebabkan para ahli figh mengembangkan konsep fma’ yaitu “prakrek
masyarakat yang diterima”® Dilsin fihak, masyarakat Muslim, padd
ambang peicburan i bawah gelombang  percampuran berbagai
kebudayaan melalui ckspansi yang cepat, memerlukan 1jma’ yang lebth
miversal, Oleh sebab itu, pada akhir abad kedua, lslam telah mulac
mmbuh suatu perskan untuk mencapa standarisasi dan keseragaman i
dalam kepentingan-kepentingan prosedur administrasi dan hukum:

Gerakan bagi iyma’ yang lebih universal in tidak sabar, karena proses

o’ yang demokratis bergerak humban untuk mencapal im; dengan

demikian Hadis digansikan oleh dua prinsip kembar fjtihad dan yma’, yang

memutuskan  hubungan ongganis antara  keduanya, Hal ma nampaknya
mengakhin proses keeanif, tetzpi karena kenyataan tersebur Hadee toa
sendin vl diciptakan??

Akan tetapi, ini tidak berarts bahwa tidak ada Hadis yang beredar di
seluruh masyarakat Muskim pada zaman Nabi; sebaiiknya keberadasn
Hadis sejak awalnya secara malae Gidak hisa diragukan, “Sesunpguhnya
pada masa hidup WNabi adalah sangat wajar bagi orang-orang lglam
membincanghkan tentang apa yang Nabi katakan atan takukan ™ Alasan

kenzpa Hadis tidak dikomplikasikan segera serclab Nabi wafat adalah
bahwa ia muncul iebih untuk keperuan-keperuan prakiis; yaitu i
dianggap Oleh para gencrasi yang awal sebagal sesuare yang bisa
menggerakan dan dipeduas kepada prakek masyarakat itw. Oleh sebab
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im, Hadis yang ada “diterjemahkan dan ditafsickan™ oleh para penguasa
dan hakim secara bebas sesi dengan situasi yang dibadapi dan sesuatu
yang dihasilkan dalam kurun waktu tecteans yang telah kita sebut dengan
“Sunnah yang hidup”® Tetapi Faxlur Rahman beragumen, hingga
pertengahan abad kedua (abad ke 9 M) mentransmisikan Hadis telah
cukup maju. Gerakan inj telah menyebablkan Hadis berkembang menjack
sebush disipbn formal. Karena matern Hadis terus berrambah, maka
kekuatan Hadis terhadap Sunnah yang hiduppun meningkat puls; dan
makanya pada saat i “kaopium Hadis”, al-Syaf’t, muncul dan
menggantikan Sunnah yang hidup dengan Hadis *

Oleh gebab iny, bagi Fazlur Rahman, gerakan Hadis “dituntut oleb
sifataya sendic bahwa Hadis harus dipesluas dan bahwa Hadsi baru harus
terus mumenl dalam situasi bar untuk mengabadappi persoalan-persoalan
baru™" Sesungguhnya inilah yang tegadi dan Hadis baru selalu muncul.
Tetapi pada tshapan ni Hadis tidak semata-mata ditransmisikan
sebagaimana pediode terdahulu, tetapi arus besar formasi Hadis mula
terjadi, Dalamm kasus-kasus tertentu, Hadiz bare bahkan dipalsukan.
Kendatipun Fazlor Rahman menerima bahwa sebagian Hadis memang
benar-benar  dipalsukan, akan tetapi, ia secara hati-hai  tidak

istilah “ uan” bagi sebagian besar Hadks; alih-akh ia

lebib suka menggunakan istilah “Hadis buatan” (Hadis-formation). “Hal

ini dikarenakan kendati Hadis, pembicaraan verbal, tidak berasal dan

Nabi, semangatnys tentu saja berasal dari beliu, dan scbagian besar Hadis

merupakan penafsiran dan formulasi situasi dad model atau semangat
Nabi ini.** Kenyataanaya :

Selagian besar isi Hadis adalab ddak hin dan Surumh-ijtthad dan

Mushim penerasi pertama. .. Dengan kata hin, sunmb yang hidup terdzhuly
dizeBeksikan delam ceomin  Hadis dengan tanghman pesn  yang
dipestukan. Akan tetapi, ada satu perbecaan besy: Sementars Sunnah
schagian besar dan terutm sekali mengpakan fenoroeta peatikal, yang
digrahkan pada vorma-norma pesilaku, Hads mpdxm}muhdakmp
bagi noma-noema hukum tetapi juga keyakinan-keyakinan secta prunsip-
prinsip agama.*

Dengan demikian metodotogi Fazlur Rahman mengandung penilaian
ulang yang tepat terhadap unsur-unsur dalam Hadis dan “‘penafiican
menyeluruh terhadapnya di bawah kondisi moral dan sosial yang betubah

pada zaman sekarang harus dilakukan™! Selanjutnya, manakala
hubumgan antara Hadis dan Sunnah vang hidup dipahami dengan baik,
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maka akan jelas babwa yang teedahulu harus direduksi kepada yang
belakangan dalam penafsiran wlang ol Tetapr di atni Fazlur Rabman
mengingatkan bahwa tenstama sckah ada nga klasifikasi Hadts yang harus

dibedakan: 1. lladis ‘Teknis,” yang pada dasarnya teediri dan Hadis

hukum, sosial, ¢konomi, dsb. 2. Hadis Historis,” yang terutamz sekak

merupakan  $ladis Diografs yang tdak melibatkan perbedaan bukum
mengenai  pandangan  perorangan  dan dengan demikian lebih dapat
diandatkan. 3. Hadis Keagamaan vang merupakan 181 historis dan Hadis
Nabi vang tak terhindarkan yang melibatkan shalat, zakat, puasa, hayi,
dsb., dengan rincian  penerapannya. Kelompok Hadis terakhar ind adalah
“begitu Propetiknya schingga hanya orang yang tidak jujur dan sakir
fikiran saja vang dapat mengmgkati ini”™” i anmaca ini sernua, Kits
ingatkan, analisis Hadisnya diterapkan hanya pada kelompok pertama
siji, yvakn: Hadis teknss, yang schaman besar tdak hastorns, walaopun
demakian masth hacus dipandang normatf karena isinya pada akhitnya
berasal dan sunnah yang hidup.®

Anahisis metodologi Fazlur Rahman yang berkatan dengan Hadia
dan Sunnah sudah mencapai sintesit terakhirnya: Pertama-rama kita perla
menghidupkan kembaki konscpsi awal teatang Sunaah yang hidup yang
dipresentagikan  oleh Muslim generasi pertama, kemudian kita harog
menguszhakan  uatuk  membangun  swatu sunnah  yang bidup bag
masyarakar muslim kootemporer aras dasar sintesis ind. Tetaps, sangat
jelas  rugas i ddak  scrmpurna taopa mengembangkan enctode
pemahaman  al-OQur'an yang memadai, karena al-Quran mervpakan
sumber pomer di atas mana kebangkitan Sunnih yaag hidup i hares
didirikan. Scsungguhnya i merupakan  unsur kedua datam metodolom
Fazlur Rahman yanyg hagus kita diskusikan sckareng,

Metode memadar yang  dimajukan Fazlur Rahman guna memabarmi
dan mendapatkan “selera ash™ {gemnine fasfe) dan pandangan  duriaal-
Quran dalam contoh pertama terdin dan tatanan ayat-avat yang Ings.
Susunan topik atau susunan krooologis ayat-ayat tidak bisa membantu
ek diperkenalkan “dengan apa vang dikatakan Qur’an tentang Tuhan,
manisia atan  masyarakar.™  Kajian-kajian seperti ini mungkin untuk
malayani tujuan-fujuan kecendikiawanan. Tetapn tdak bisa menpgklaim
bahwa kaian itu memperlakukan Qut'an “sebagai apa yang diklaim
tentang dirinya: Pesan Tuhan kepada manusia.” Oleh sebab im, metode
rafsir  bama  harus  mengupayakan  pemaparan  tema-tena  sintesis
scbagmmana tema-tema i direflesikan dalam  al-Quoam  secara
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keselwruhan. Dengan cara ins Qurian aken disajikan “dengan istilah-
istilahnyz sendiri sebapai sebuah keterpaduan.™

Metode tafsir smtess Fazlue rahman adalah suatu peoses penafsiran
dan sebagamana dibedakan dari tafsir klasik 1 menavwarkan suatu proses
gerakan  ganda dalam menafsickan setiap ayat: gerakan yang permama
adalsh dari situesi sekarang kepada zaman dimana Qur'an diwahyukan,
perakan  kedua adalah dan zaman diwahyukannya Qur'an kerabali kapada
masa sekarang” Gerakan pertama tersebut akan mempermudah penafsir

(muefassic}) meagevaluasi ayat yang ada sesual dengan Jatar belakang sosial
historisnya Dengan cara ini, tujuan dan maksod yang sebenamya dart
ayat tersebut akan dapat diserap secara otentik. Tetapi gecakan kedua
Bes fiya merupakan upaya untuk menafsitkan ayat tersebut
berhadap-hadapan dengan situasi sogio-kultural sekarang. Oleh sebab i,
langkah Ledua memerukan studi yang han-hati techadap “ situasi
sckarang scrta analisis berbaga: unsur komponen sehingga kita dapat
menilai situasi sckarang dan merubah keadasn sekarang dengan daglat
apapunt yang diperlukan, dan dengan demikian kita dapat menentukan
prioritas supaya bisa menerapkan nilai-nilai Queani sekakli lagi.™

Adalah jelas bahwa metodologi Fazlur Rahman memerhukan tdak
sapa pengetahuan yang benar-benar mapan tentang sejarah Que'an tetapi
juga pandangan yang mendalam terhadap dmu-itmu sosial abad sekarang.
Oleh sebab i, kedua gerakan tersebut menyiratkan jihad intelektual,
tetaps getakan yang kedua, selain ind, juga menyiratkan jihad moral, yakoy,
usaha sungguh-sungguh untuk melaksanakan tugas mi, yang secara teknis
discbut finhad Makna teknis sinhad pada umumnya  dibatast oleh para
penulis Mushm  klamk terbadap ruang boghkop bukum, tetapn Faxlur
Rahman dengan gamblang memperluas penggunaannya pada bidang
tafssr. Sesungpubnya miat di halik metodolop tafsirnya adalab guna
mempersiapkan  laodasan vntuk mensadikan legistasi Onar'an bisa bersalan
stcara langrung menghubunpkan metode tafsirnya  denpan metode
legainya sebagm unsur ketiga dan metodologt umumnya:

Dalam  membangun perangkat hubum dan mstiross yang ash dan
bersernangat, barus ada gerakan ganda: Pertarma, orang harus bergerzk dan
kasns konghnt perhkugn (ur'an -mepethatikan komndisi sosial yang
dipedukan dan relevan pada zaman im- kepada ponsip-ponsp wmm diats
mana seluruh ajaran berternu. Kedua, dari tingkat umum  ini haras ada
suatu gevakan kembali kepada legiskasi khusus, memperterabangkan kondist

sosial yang diperlukan dan relevan yang tengah dicapai®®
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Dengan demikian serelah menyatakan metodenya Fadur Rahman
selanjutnya burapgumen bahwa para juns Muslim selama berabad-sbad
telah memikitkan tentang hukem al-COucan dalam “cara yang berbeda,
atomistik dan gecars total takterpadn.” Untuk memperbaiks keadaan yang
tdak prakis im dan untuk merestocasi dinamisme ash hukum Islam, kita
menerapkan  metode  tafsir yang di khosarkan B oaws,  yang
mempertakukan al-Quran secars menyelurub. Karena, “Quean dengan
nyaring memproklamirkan bahwa iz merupakan lembaga ajaran yang

g st

sangat terpadu dan kohesi™ Para sarjana Muslim terdahulu menyadan
akan hal ini dan barangkali italah sebabaya mengapa mereka sceara bebas
dan beerhasil mengolah akai budi dalam menafsickan Qur'an, “termasuk
prinsip ijtibad dan giyas (penalaran analopis tethadap teks Qur'an tertentu
dan menelaah dasamya untok meayelesatkan suztu kasus ham atau
persoalan  baru yang mempunyal kesamaan penting dengan  yang
terdahulis).”™  Tetappi katena tidak ada metodologt hukum yang

hedandaskan arpumen yang kust uniuk menerapkan prosedur s, maka
madzbab hukum yang awal menghamlkan suatu struktur gagasan yang
membingungkan. [mlzh sebabnya mengapa, sebapamana telah kita lihat,
al-Syabh memperkenalkan penerhimamm umum terhadap fladis sebagas
landasan penafsian scbhaga ot ijtihad dan giyas. Tetapi bagi Fazlur
Rahman, ™solusi nyata terletak hanyva di dalam memahamd ajaran-ajaran
Qur'an secara ketat dalam  kontek latar beiakang mereka serta mencoba
memperthitungkan kemuogkinan prinsip-prinsip  atan  nilainida yang
terkandung di halik ajaran-ajaran (Quran dan Sunnah Nabi™™

Pemaparan saya mengena sistem pemikiran Fazlur Rahman sejanh
i telah mengunhgkapkan trlogi metode @ Upaya metodolog yang
pertama  dalam  tnlog mi  dalam badang ladis; metode  keduoa,
sebagaimana telah kita likat, adalah delamn bedang Tafsir; dan metode yang
ketiga dalam bidang Figh (hukum  Isiam). Kendatipun  sapa telab
menyajikan metodologr Fazlue Rahman sebagan sibuens: dan bga metode,
hal 1w hanya karena terdapat perbedaan cakupan penerapan i dalam
masing-masing bwdang, Oleb scbab itu, dalam rafsir, misalnya, karena
akan mebbatkan persoalan-persoalan hermeneutk, metodologmya harus
merspont mercka secara memada; dalam bidang Hadss, tage-lagn akan ada
perbedaan persoalan yang akan ditangani: dan sama halnya dengan figh.
Oteh sebab tu, kits bisa mengambil kesimpulan dae sint bahwa
nerbedaan-perbedaan penerapan mi merupakan sistem pemukiran yang
terpadu yang saya acu sebagm wmetodolog: Fardur Rzhman. Berdasarkan
kesimpnlan mi kita  dengan leluasa hisa mengpeneralisasikan prinsip dan
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" keadaan metodologi Fazlur Rahman bahwa gerakan ganda (double
movement) adalah prasyarat untuk menafsirkan dan menggunakan suatu
teks baik ayat Quran maupun Hadis sebagai sumber material bagi
persoalan-persoalan sosial, politik,hukum dan ekonomi. Manakala metode
gerakan ganda ini diserap secara efektif, maka kita akan dapat melihat
bagaimana - dan mengapa Fazlur Rahman sampai kepada kesimpulan-
- kesimpulan  yang telah ia capai itu. Kesimpulan-kesimpulan ini baik solusi
khusus . terhadap persoalan hukum tertentu, sosial, politik, ekonomi
ataupun persoalan teologi dan etika, atau penilaian krtisnya terhadap
warisan Islam dalam berbagai bidang sepert: filsafat, tasawuf, kalam, dan
ilmu-ilmu sosial lainnya. Tujuan saya disini bukanlah untuk memikirkan
dan menampung pencapaian-pencapaian Fazlur rahman dalam semua
persoalan-persoalan khusus ini. Saya telah mencoba menyajikan upaya
intelektualnya sebagai suatu sistem pemikiran sebagai ganti membeberkan
solusi-solusi atau gagasan-gagasan yang berebeda dari pemikirannya.
Tentu saja respon Fazlur Rahman terhadap persoalan-persoalan khusus
ini harus dikaji supaya dievaluasi dengan lebih efektif. Tetapi dalam suatu

- kajian macam ini dengan cakupan yang agak terbatas mereka tidak dapat
~ ditangani dengan kejujuran yang menjadi hak mereka. Kita berharap

bahwa pemikiran dan sarjana Muslim besar ini akan dikaji dan secara
efektif dihargai sehungga niat tulusnya mungkin disadari, sebagaimana
~ dinyatakannya secara jelas:”.... Saya berharap menunjukan - bahwa
kebangkitan dunia Islam sebagai Islamis di kondisikan tidak saja pada

fermentasi aktifis, tetapi juga pada kinerja intelektual yang tekun dan

* rumit yang harus menghasilkan visi Islam yang diperlukan.”’ -

Daftar Lengkap Karya Ilmiah Fazlur Rahman

Fazlur Rahman adalah salah seorang tokoh neo-medemis Muslim
yang sangat produktif, yang karyanya banyak dibaca génerasi muda

~ - Muslim di dunia Islam. Di sepanjang karir akademisnya yang luar biasa

baik 'di Pakistan, Inggns, Kanada, maupun Amerika, tidak kurang dari 11

" buku, 19 artikel dalam buku yang berbeda dan 49 artikel dalam jumnal

ilmiah internasional, 20 tema dalam empat eksiklopedia, dan 16 tinjauan/
timbangan buku yang dimuat di berbagai jumal berhasil ditulisnya. .

Berikut ini adalah nincian judul dan penerbit dari karya-karya Fazlur
Rahman. Kendati sebagian besar karya utama tersebut telah
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, termasuk Indonesia, dalam
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daftar benkut disajikan judul dan penerbit edisi bahasa aslinya, bahasa

Inggris selengkap mungkin.
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